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KATA PENGANTAR

Pertemuan limiah Teknisi Litkayasa yang ke-X pada tanggal 14 November 2000 telah
berjalan dengan lancar dan diikuti oleh sekitar 150 orang yang terdiri dari : Pejabat fungsional
Teknisi Litkayasa, fungsional Pengawas Radiasi, fungsional Pranata Nuklir dan fungsional
pejabat peneliti terkait, baik yang ada di P3TIR maupun berasal dari pusat-pusat penslitian lain di
lingkungan BATAN. Pertemuan ilmiah teknisi litkayasa ini diselenggarakan oleh Pusat Penelitian
dan Pengembangan Teknologi Isotop dan Radiasi BATAN yang bertujuan untuk sarana tukar
menukar informasi diantara sesama teknisi litkayasa yang bergerak dalam disiplin ilmu yang
samé maupun berbeda. Disamping itu, pertemuan ilmiah kali ini dimaksudkan juga untuk
meningkatkan kemampuan teknisi litkayasa dalam menyusun dan menyajikan laporan ilmiah

sehingga dapat membantu terkait dalam melakukan pemecahan masalah yang sedang dihadapi.
Penerbitan risalah pertemuan ilmiah ini diharapkan dapat menambah informasi dari

perkembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan penggunaan teknik nuklir saat ini untuk

menunjang pembangunan nasional,
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SUMBANGAN NITROGEN N MIKROBA TANAH PENAMBAT N
PADA TANAMAN TEBU

Amrin Djawanas dan Karaliyani
Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Ps. Jumat 12070

ABSTRAK

SUMBANGAN NITROGEN MIKROBA TANAH PENAMBAT N PADA
TANAMAN TEBU. Telah dilakukan percobaan rumah kaca untuk menentukan
sumbungan mikroba tanah pada penambatan N. Hasil percobaan menunjukan bahwa
sumbangan nitrokgen dan mikroba tanah penambat N ( Ii) tidak banyak, Bila N-urea
diaplikasikan setara 50 kg N/ha-1 dan 100 kg N ha-1 maka sumbangan N oleh [i menurun.
Hasil percobaan ini dapat disimpulkan bahwa N-urea memberikan sumbangan N terbesar
pada pertumbuhan tanaman tebu,

PENDAHULUAN

Penelitian mengenai sumbangan nitrogen dari mikroba tanah penambat N untuk
tanaman maupun ketersediaannya dalam tanah tclah banyak dilaporkan (1,2,3). Mikroba
penambat N, -atmosfir dapat hidup bersimbiosis dengan tanaman seperti Braddyrhizobium
dan Anabaena berturut-turut untuk tanaman kedelai dan Azolla. Mikroba tanah ada juga
yang dapat hidup bebas dan tidak bersimbiosis dengan tanaman, tetapi dapat menyumbang
N pada tanaman. LIMA dkk. , melaporkan bahwa pada tanaman tebu ditemukan N yang
ditambat secara biologis terakumulasi sebesar 35 g , sedangkan yang berasal dari pupuk dan
tanah hanya sebesar 10 g (4).

Penggunaan mikroba oleh tebu menjadi sangat menarik bila dihubungkan dengan
penghematan penggunaan pupuk kimia, terutama pupuk N. Untuk dapat mengukur
besarnya sumbangan N-mikroba pada tanaman tebu dapat digunakan metode '°N.

Pada tulisan ini dilaporkan penggunaan N untuk mengukur besarnya sumbangan

N-mikroba pada tanaman tebu,
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BAHAN DAN ME:‘.TODE

Tebu yang ditumbuhkan dalam pot berisi 10 kg tanah yang telah diinfeksi dengan
mikroba tanah penambat N (MTPN) setelah berumur sebulan diberi ammonium sulfat
bertanda "N (AS-""N). AS-"N yang digunakan mempunyai persentase atom ckses (% e.a.)
scbesar 9,754%. Setiap pot diberi sebanyak 1 g AS-"N (setara dengan 200 mg N). Satu
bulan setelah pemberian AS-"’N, maka tanaman dipanen dan diproses untuk analisis
kandungan N-total dan '*N-nya.

Metode analisis N-total dilakukan dengan menggunakan cara Kyeldhal sebagai
berikut :
1. Sampel digiling dengan kehalusan sekitar 40 Mesh, kemudian dilakukan destruksi
scbagai berikut :
2. Timbang sampel 0,5 kg ke dalam labu kyeldhal.
3. Tambahkan 5 ml asam sulfat pekat dan tambahkan campuran selen secukupnya.
4. Dipanaskan sampai larutan menjadi bening kemudian diteruskan melakukan destilasi.
Destilasi
- Sampel dipindahkan ke dalam labu destilasi.
- Tambahkan 15 ml NaOH 50%.
- Penampung digunakan HCI 0, IN yang sudah ditambahkan larutan penunjuk.
- Proses destilasi dilakukan selama -+ 15 menit.
Titrasi
- Destilast dititrasi dengan NaOH 0,IN sampai warna merah muda kemudian dilanjutkan

menghitung kandungan N dalam contoh sebagai berikut :

mg N dalam contoh = (ml HCI - ml NaOH) 0,1 x 14.
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Analisis °N

- Larutan destilat yang sudah diketahui kandungan N diuapkan hingga konsentrasi larutan
akhir 4 mg N/10 m..

- Destilat tersebut dikapilerkan, dikeringkan dan dimasukkan ke dalam pipa kaca lalu
divakumkan dan ditutup kedua ujung pipa kaca dengan api elpiji.

- Lalu dipanaskan dalam tanur pada suhu 550°C selama + 4 jam dan kemudian dilakukan
pengukuran perbandingan N dan "N dengan menggunakan spcktrometer Jasco N
analyzer.

- Hasil berupa spektrum dari "N dan "*N yang dapat dihitung sebagai berikut :

pick "N x F
R e Em—
pick "N
100
%N = oo
2R+ 1

Perlakuan yang diterapkan adalah tanpa MTPN (lo) dan dengan MTPN (I;). Urea
diaplikasi dengan takaran 0 (Np), 50 (Nsq), dan 100 (N;o0) kg N per ha.
[oNo  : Tanpa MTPN dan tanpa urea
IoNo  : Dengan MTPN tanpa urea
IoNso  : Tanpa MTPN dan dengan 50 kg N-urea per ha
IiNso  : Dengan MTPN dan dengan 50 kg N-urea per ha
IoNyoo : Tanpa MTPN dan dengan 100 kg N-urea per ha
[iNjgo : Dengan MTPN dan dengan 100 kg N-urea per ha

Semua perlakuan diulang 3 kali,
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Data pada Tabel 1 memperlihatkan bahwa persentase ekses atom (% e.a.) tanpa dan
dengan pemberian MTPN tidak berbeda. ~Walaupun demikian perlakuan I, tetap
memperlihatkan % e.a. yang sedikit lebih tinggi daripada Io. Tetapi perbedaan % e.a. sangat
nyata ditemukan pada pemberian urea, dengan % e.a. tertinggi pada N, dan dengan besar
urutan % e.a. : Np <N; <N.,.
Ini mungkin disebabkan bahwa terutama pada I, , Ny dan I,N,, AS "N hanya diencerkan
oleh N-tanah, sedangkan pada perlakuan lainnya AS-""N diencerkan oleh N-MTPN + N-
tanah atau oleh N-urca + N-tanah atau olch ketiganya yaitu N-MTPN + N-urea + N-tanah.

Tabel 1. Persentase ckses atom (% e.a.) tanaman tebu tanpa dan dengan MTPN

Perlakuan Rata-rata % e.a. F-hitung F-Tabel
5% 1%

No To 0.3840 | Perlakuan ~ 35.496** 333 5.64
No [ 02978 | 1 3.502" 4.96 10.04
Nso lo 0.1407 | N 88.530** 3.71 6.55
Nso I 0.1622 | IxN 4.453% Fodl _ 6.55
Nioo Io 0.1362 | Ulangan 6.850%* .71 6.55
Nioo Iy 0.1173
Iy 0.2203
N, 0.1924
Ny 0.3409 | KK (%) 15.30
Nso 0.1514
Nioo 0.1267
Keterangan : Iy dan [, = Tanpa dan dengan MTPN

No, Nso, Nioo = Aplikasi urea setara 0, 50, 100 kg/ha

tn = tidak nyata

L = nyata pada taraf kepercayaan P<0.05
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s = nyata pada taraf kepercayaan P<0.01

KK = koefisien keragaman

Tabel 2, memperlihatkan sumbangan AS-"N yang dinyatakan dalam %"°N. Hal
yang scjalan dengan % e.a. ditemukan. Hal ini adalah karena nilai :

% a.e. contoh tanaman
% PN = X 100
%a.e. AS-°N

Karena dibagi oleh nilai yang tetap tentu nilai % e.a. yang kecil atau besar akan memberikan

nilai % "N yang kecil atau besar pula.

Tabel 2. Persentase N berasal dari pupuk bertanda °N pada tanaman tebu

tanpa dan dengan MTPN

Perlakuan Rata-rata % °N F-hitung F-Tabel
5% 1%

No Lo 3.8772 | Perlakuan 243165 3,33 5.64
No I 3.0065 | I 2.399" 4.96 10.04
Nso I 1.4203 | N 56.541+* 3.71 6.55
Nso Iy 1.6374 | IxN 3.050* 3.7l 0.55
Nioo Ip 1.3749 | Ulangan 3.71 6.55
Nioo Iso 1.1843
Iy 2.2241
N, 1.5480
Ny 3.4419 | KK (%) 18.50
Nso 1.5289
Nioo 1.2796
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Persentase N dari MTPN baik diberi atau tanpa urea ditunjukan pada pada tabel 3
Tampak bahwa sumbangan terbesar dari MTPN ini adalah bila tidak diberi N-urea dan akan
semakin menurun dengan semakin meningkatnya takaran N-urea keadaan ini diduga bila

tanaman diberi N dari sumber berbeda, maka sumber N yang jumlahnya terbesar akan lebih

banyak dimanfaatkan.

Tabel 3. Persentase N-berasal dari MTPN (%N-I) pada tebu

Perlakuan Rata-rata % N-I F-hitung F-Tabel
5% 1%
Perlakuan 8.791**  6.39 15.98
Ny T, 232716 | Ulangan  25.781" 639 15.98
Nso I 14,9153
Nigo L 10.1301 | KK (%) 24.11

Pada tabel 4 terlihat bahwa N-urca dengan takaran lebih tinggi (Nyo) dalam

menyumbang N lebih banyak daripada N dengan takaran lebih rendah, walaupun tidak

nampak secara statistik.

Bila dilihat kombinasi antara N-urca dan MTPN tampak bahwa sumbangan N-urca akan

menurun bila dikombinasikan dengan MTPN, baik untuk Nso maupun untuk N gp.
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Tabel 4. Persentase N berasal dari urea (%N-U) pada tebu tanpa dan dengan MTPN

Perlakuan Rata-rata % e.a. F-hitung F-Tabel

5% 1%
Nso Lo ' 51.6371 | Perlakuan 1,473 4.53 9.15
Nso 43.2575 | 1 0.836" 5.99 13.75
Nigo Io 649129 | N 3555™ 5.99 ¢ 13.75
Nioo I) 59.1481 | IxN . 0.029" 5.99 13.75
Nso 47.4473 | Ulangan 10.597* 5.99 13.75
Nioo 62.0305
Iy 58.2750 | KK (%) 24 47
N, 51.2028

Sebagai pembahasan umum dapat dikemukakan bahwa dengan menggunakan "N
dapat ditentukan sumbangan N dari berbagai sumber scperti tanah, pupuk dan mikroba
tanah penambat N tanpa perlu mengetahui jenis pupuk dan mikroba tanah penambat N yang

diaplikasikan.

KESIMPULAN
Dari hasil analisis % "N pada percobaan ini dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut :
1. Walaupun rendah mikroba tanah penambat N (MTPN) dapat menyumbang N pada
tanaman tebu.
2. Sumbangan N-urea akan semakin tinggi dengan meningkatnya takaran dari 50 kg N ke
100 kg N per ha,
3. Kombinasi antara MTPN dengan N-urea memperlihatkan bahwa sumbangan N-urea akan

menurun baik dikombinasikan dengan MTPN.
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